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Lampiran 1

Skema Kerja Penelitian

Tikus 16 Ekor

- Diadaptasikan

- Ditimbang

- Ditempatkan sesuai perlakuan
- Dipuasakan 6-8 jam

- Diukur kadar gula darah awal

Tikus 16 Ekor

- DIinduksikan aloksan
- Diukur kadar gula darah

LAMPIRAN

Cacing tanah dan kayu manis

- Dibersihkan
- Dimaserasi

Ekstrak

- Kayu Manis

- Cacing Tanah

Campuran cacing tanah
dan kayu manis

Penyiapan hewan uji

\

Y4 4 \/ 4 \/ 4
1 2 3 Ekstrak Ekstrak
K + K - Na-CMC campuran C. campuran c.
tanah dan k. tanah dan k.
manis 1:4 manis 4:1
VAN \__ J
I
Hasil
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Lampiran 2

Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Cacing Tanah

Sampel tepung cacing tanah

{

Dimaserasi dengan 1500 mL etanol 96% selama 3x24 jam

!

Disaring menggunakan kertas saring

!

Digabungkan hasil maserasi

|

Dievaporasi pada suhu 60° selama 7 jam

|

Diperoleh ekstrak cacing tanah




Lampiran 3

Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Kayu Manis

Sampel tepung kayu manis

{

Dimaserasi dengan 1500 mL etanol 96% selama 3x24 jam

!

Disaring menggunakan kertas saring

!

Digabungkan hasil maserasi

|

Dievaporasi pada suhu 60° selama 7 jam

|

Diperoleh ekstrak kayu manis




Lampiran 4
Komposisi Bahan
1. Pembuatan Ekstrak
- Etanol 1500 ml
- Tepung cacing tanah 500 gr
- Bubuk Kayu manis 500 gr.
2. Pembuatan Dosis Aloksan
- Aloksan 145 mg
- Aqua for injection 25 ml
3. Pembuatan NA CMC 0,5%
- NaCMC3g
- Akuades 600 ml
4. Pembuatan Metformin 10mg/kgBB
- Metformin 580 mg
- NaCMC 0,5%
5. Pembuatan Campuran Ekstrak Cacing Tanah dan Kayu Manis
- Ekstrak cacing tanah dan kayu manis

- NaCMC

36



Lampiran 5
Perhitungan Dosis
1. Perhitungan Dosis Aloksan 145mg/kgBB
Dosis pada tikus 200 g = 200/1000 x 145 mg 29mg/2mi
Untuk larutan stok 20 ml = 29/2 x 20 = 290 mg
2. Perhitungan Dosis Metformin
Dosis metformin yang digunakan 500 mg
Dosis pada tikus 200 g = 0,018 x 500 mg = 9 mg/2mi
Larutan Stok 20 ml =9/2 x 20 = 90 mg
Berat etiket 500 mg
Berat rata-rata = 589 mg
Dosis Timbang = dosis hitung/berat etiket x dosis rata-rata
=90/500 x 589 = 106,2 mg

3. Perhitungan Dosis Ekstrak Cacing Tanah dan Kayu Manis
200mg/kgBB

Dosis pada tikus 200 gr=200/1000 x 200 mg = 40 mg/2 ml
Ekstrak c. tanah dan k. manis 1:3 = 40/4 = 10 mg/2ml cacing tanah
=40 - 40/ 4 = 30 mg/2ml kayu manis
Ekstrak c. tanah dan k. manis 3:1 = 40/4 = 10 mg/2ml kayu manis
=40 - 40/ 4 = 30 mg/2ml cacing tanah

Larutan stok 20 ml = 40/2 x 20 = 400 mg



Lampiran 6

Konversi Dosis

Hewan - - %o
5 3 T2 | 2o D | O =
dn | §5| 90| 2 22| £2 | g2 | 2X | 4X
Bobot | SR | =S| 58S | 82| S| €| 53| §2
Badan | S L BE €v | € | Xv | <YV | 8F°
rata-rata
M;(;';'t 1.0 70 | 1229 | 278 | 267 | 641 | 1242 | 387.9
Tikus | 14 1.0 174 | 39 42 9.2 178 | 605
200 g
Marmut | 0 | 57 10 | 225 | 24 52 102 | 315
400 g
Kelinci | 404 | 025 | 044 1.0 106 | 24 45 142
1,5 Kg
Kucing
20Kg | 003 | 028 | 041 | 02 | 10 2.2 4,1 13,0
Kera | 016 | 041 | 019 | 042 | 045 1.0 1.9 6.1
4,0 Kg
Anjing
120 Kg | 0008 | 008 | 010 | 022 | 024 | 082 1,0 3.1
Manusia
700 Kg | %0026 | 0018 | 0031 | 007 | 036 | 016 | 032 1.0
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Lampiran 7

Volume Maksimal Larutan Obat yang Diberikan pada Hewan Uji Coba

Jenis Hewan Cara Pemberian dan Volume Maksimum dalam mililiter
dan Bobot (ml)

Badan i.V. i.m. i.p. s.C. p.o.
Mencit (20-30 g) 0,5 0,05 1,0 05-1,0 1,0
Tikus (100 g) 1,0 0,1 20-50 20-50 5,0
Hamster (50 g) - 0.1 1,0-5,0 2.5 25
Marmut (250 g) - 0,25 20-50 5,0 10,0
Merpati (300 g) 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0
Kelinci (2,5 kg) 5,0-10,0 0,5 10,0 -20,0 5,0-10,0 20,0
Kucing (3 kg) 5,0-10,0 1,0 10,0-20,0 | 5,0-10,0 50,0
Anjing (5 kg) 10,0-20,0 5,0 20,0-50,0 10,0 10-0,0

Keterangan:

1.v. = intravena

1.m.= intramuscular

1.p. = intraperitoneal

s.c. = subkutan

p.o. = peroral
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Lampiran 8

Dokumentasi Penelitian

. Proses Evaporasi
Proses Maserasi P

Ekstrak Kayu Manis Ekstrak Cacing Tanah

Proses Pembuatan Suspensi Ekstrak

Pembuatan Na CMC Penimbangan Ekstrak Pembuatan Suspensi
Ekstrak
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Pengelompokkan dan Pemberian Tanda

Penempatan Tikus sesuai
Perlakuan

) Kandang sesuai Perlakuan
Pemberian Tanda

Pengambilan Sampel Darah Tikus, Induksi Aloksan dan Pemberian Ekstrak

Pembiusan Tikus Pengambilan Darah Pengambilan Darah
lewat Ekor lewat Jantung
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Pengambilan Darah Darah setelah Serum Darah
lewat Mata disentrifus

Induksi Aloksan ‘
Pemberian Ekstrak
secara oral

Pemeriksaan Kadar Gula Darah Tikus

Blanko Reagen dan Inkubasi Blanko, Pemeriksaan
STD STD dan Sampel Kadar Glukosa
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Lampiran 9. Data Pengukuran Gula Darah

NO Perlakuan Tanda Kontrol
HO St. Alx H7 H14
| 85.21 164 157.6 106.3
1 +) I 95.23 | 391.9 160.5 160.7
1" 112.1 | 505.8 144.8 118
v 104.5 | 247.3 88.91 121.3
|
5 0 I 93.51 | 161.6 173.6 93.71
1" 115.2 | 426.9 401.8 78.65
v 72.53 | 155.4 336 309.8
I
3 CT 50+KM ] 74.21 161.7 144.5 92.45
200 1] 136.8 | 153.2 124.6 171.6
A 114.1 | 279.1 149.1 121.1
I 112 167.7 95.64 89.33
4 CT 200+KM I 1139 | 163.9 148.3 134.6
50 1"
v 93.82 | 215.8 137.3 96.84
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